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Abstrak 

Perairan Randusanga Kulon merupakan habitat bagi kerang hijau (Perna viridis) yang berpotensi untuk 

dikembangkan menjadi lokasi budidaya. Tingginya prospek ekonomi dari budidaya kerang hijau dikarenakan 

pertumbuhannya yang cepat, dapat dilakukan sepanjang tahun, dan memiliki toleransi yang tinggi terhadap 

perubahan kualitas air. Penelitian ini bertujuan untuk menilai kelayakan perairan Randusanga Kulon untuk 

budidaya kerang hijau (Perna viridis) berdasarkan karakteristik fisika dan kimia diantaranya suhu, kekeruhan, 

kecerahan, TSS, TDS, dan salinitas, pH, DO, amonia. Pengukuran dilakukan menggunakan metode purposive 

sampling dengan menentukan 3 stasiun berdasarkan jarak pada bulan Desember tahun 2024 kemudian hasil 

dibandingkan dengan baku mutu air PP No. 22 Tahun 2021. Hasil pengukuran parameter fisika, rata-rata suhu 

di setiap stasiun adalah 31 °C, kekeruhan berkisar antara 4-27 NTU, kecerahan berkisar antara 15-50 cm, TSS 

berkisar antara 72.70-93.56 mg/L, TDS berkisar antara 240.78-304.67 mg/L. Hasil pengukuran kimia, rata-rata 

salinitas di ketiga stasiun adalah 25 ‰, rata-rata pH adalah 7, DO berkisar antara 4-5 mg/L, amonia berkisar 

antara 0.092-0.199 mg/L. Hasil pengukuran menunjukkan beberapa parameter kualitas air yang diukur di 

perairan Randusanga Kulon melebihi baku mutu terlihat pada nilai DO dan TSS di stasiun 1 serta kekeruhan 

dan kecerahan di stasiun 2 dan 3, tetapi masih dalam batas toleransi kerang hijau. Hal ini dikarenakan 

kemampuan kerang hijau yang dapat beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang kurang mendukung.  

 

Kata kunci: Fisika Kimia, Kerang Hijau, Kualitas Air, Randusanga Kulon 

 

Abstract 

Randusanga Kulon waters as a habitat of green mussels had potential as a cultivation area. The prospect of the 

economy of green mussels cultivation is high due to rapid growth, available annually, and can tolerate the 

environmental changes. This study aimed to assess the suitability of Randusanga Kulon waters for green mussel 

(Perna viridis) cultivation by analyzing physical and chemical parameters including temperature, turbidity, 

TSS, TDS, salinity, pH, DO and ammonia. The sampling was conducted on December 2024 using purposive 

sampling method by setting up 3 stations based on distance, the results are compared with quality standard of 

PP No. 22 2021. The result of physical characteristic, average temperature at three station is 31°C, turbidity 

range between 4-27 NTU, water clarity range between 15-50 cm, TSS range between 72.70-93.56 mg/L, TDS 

range between 204.78-304.67 mg/L. The results of chemical characteristic, average salinity at three station is 

25 ‰, average pH is 7, DO range between 4-5 mg/L, ammonia range between 0.092-0.199 mg/L. The results 

showed some of parameters were exceed the quality standard of PP No. 22 2021, such as DO and TSS at station 

1, turbidity and water clarity at stations 2 and 3, therefore the conditions of Randusanga Kulon waters still 

suitability for green mussel cultivation. This is due to the green mussel's ability to adapt to poor environmental 

conditions. 
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PENDAHULUAN 

Kerang hijau merupakan organisme filter feeder, yaitu organisme yang menyaring partikel 

kecil dalam air seperti plankton dan bahan organik mikroskopis sebagai sumber nutrisinya 

(Cordova et al., 2011). Kerang hijau salah satu biota kekerangan yang memiliki prospek ekonomi 

tinggi untuk dikembangkan, seperti yang terlihat di pesisir Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. Salah 

satu daerah pesisir di Kabupaten Brebes, yaitu Randusanga dengan luas wilayah 1.365 Ha dan 

berjarak 6 km dari pusat kota (Pemdes Randusanga Kulon, 2023). Masyarakat pesisir yang tinggal 

di Randusanga, khususnya Randusanga Kulon tidak hanya bekerja sebagai nelayan, melainkan 

banyak yang beraktivitas dalam budidaya, seperti budidaya rumput laut, udang vanamei, ikan 

bandeng, dan kerang hijau (Azizah et al., 2018). Daya tarik budidaya kerang hijau terletak pada 

pertumbuhannya yang cepat, dapat dilakukan sepanjang tahun, serta toleransi yang tinggi terhadap 

perubahan lingkungan (Sundari et al., 2022).  Berdasarkan data Kementerian Kelautan dan 

Perikanan, volume produksi kerang-kerangan di Indonesia dari tahun 2017-2021 berturut-turut 

adalah 57.537 ton, 94.708 ton, 151.321 ton, 148.380 ton dan 104.404 ton (Kementerian Kelautan 

& Perikanan, 2021). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kegiatan budidaya kerang hijau adalah kualitas air. 

Penurunan kualitas perairan yang disebabkan oleh adanya kegiatan lain di sekitar lokasi budidaya 

seperti pemukiman, pariwisata dan pertanian menjadi tantangan dalam kegiatan budidaya kerang 

hijau. Karakteristik kerang hijau sebagai organisme yang dapat mengakumulasi polutan atau bahan 

tercemar yang berada di sekitar perairan sehingga berbahaya bagi manusia yang mengkonsumsinya 

(Joesidawati & Suwarsih, 2022). Kualitas air yang buruk menyebabkan terjadinya penurunan laju 

pertumbuhan dan berdampak pada penurunan hasil panen (Temmy & Widyorini, 2018). Selain itu, 

kualitas air dapat mempengaruhi proses respirasi kerang hijau dan proses osmoregulasi (Ningsih et 

al., 2021). 

Kegiatan budidaya kerang hijau dipengaruhi oleh berbagai karakteristik fisika meliputi 

suhu, kecerahan, Total Suspended Solid (TSS) dan Total Dissolved Solid (TDS) serta parameter 

kimia meliputi salinitas, pH, Dissolved Oxygen (DO) dan amonia (Samawi et al., 2023). Mengingat 

pentingnya kajian terkait kualitas air pada area budidaya kerang hijau, penelitian terkait beberapa 

karakteristik fisika dan kimia perairan pada wilayah tersebut perlu dilakukan untuk melihat 

kesesuaiannya sebagai area kultur kerang hijau. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah 

mengidentifikasi kondisi karakteristik perairan di Randusanga Kulon Kabupaten Brebes yang 

meliputi parameter fisika seperti suhu, kekeruhan, kecerahan, Total Suspended Solid (TSS), dan 

Total Dissolved Solid (TDS) serta parameter kimia seperti salinitas, pH, Dissolved Oxygen (DO), 
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dan amonia sebagai landasan analisis kelayakan kultur kerang hijau di perairan tersebut berdasarkan 

baku mutu dari PP No. 22 Tahun 2021.  

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode purposive sampling. Sampel 

diambil berdasarkan jarak pengambilan sampel yang terdiri dari 3 titik di Muara Sigempol Perairan 

Randusanga Kulon. Jarak titik 1 ke titik 2 yaitu 1.8 km dan jarak titik 2 ke titik 3 yaitu 1.4 km 

(Gambar 1).  

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

Tabel 1. Titik Koordinat Penelitian 

Titik stasiun Koordinat Karakteristik 

Titik 1 6˚49’44.0”S 109˚03’44.0”E Dekat dengan daerah pemukiman dan 

jalan raya 

Titik 2 6˚48’56.6”S 109˚03’44.0”E Dekat dengan keramba dan aktivitas 

pemancingan 

Titik 3 6˚48’38.8”S 109˚04’08.2”E Inlet laut 

 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Pengambilan data dilakukan pada bulan Desember tahun 2024 berlokasi di Muara 

Sigempol, Randusanga Kulon, Kabupaten Brebes. Sampel diambil sebanyak satu kali ulangan pada 

setiap stasiun selama kondisi surut pada pukul 11.00-13.00. Analisis karakteristik kualitas air 

dilakukan di Laboratorium Produktivitas Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, 

Universitas Jenderal Soedirman serta Laboratorium Wahana Semarang.  

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah air sampel muara Sigempol Randusanga 

Kulon, akuades, fenol (C6H5OH), natrium nitroprusida (C5FeN5Na2O), alkali stok, natrium 

hipoklorit (NaOCl). Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah WQC, Turbidimeter, Secchi-

disk, Refraktometer, Spektrofotometer, GPS, botol winkler, kuvet, pipet serologis, filler, kertas 

saring, gelas beker, tabung reaksi, plastik wrap, software ArcGis 10.8. 
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Analisis Data 

Hasil pengukuran divisualisasikan dengan tabel dan dibandingkan dengan standar baku 

mutu PP No. 22 Tahun 2021 dan dijelaskan secara deskriptif. Penelitian menggunakan data hasil 

pengukuran di lapangan (data primer) dan data tambahan yang diperlukan untuk pengolahan hasil 

yang diperoleh (data sekunder). Data sekunder berupa sumber data baku mutu perairan menurut PP 

No. 22 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengukuran parameter fisika di Muara Sigempol Randusanga Kulon meliputi suhu dengan 

rata rata di ketiga stasiun adalah 31℃.  Tingkat kecerahan perairan berkisar antara 50 cm – 15 cm, 

dengan kecerahan tertinggi terdapat pada stasiun 1 dan kecerahan terendah di stasiun 3. Nilai 

kekeruhan berkisar antara 4-27.7 NTU, kekeruhan tertinggi ditemukan pada stasiun 3 dan terendah 

pada stasiun 1. Kadar TDS yang didapat berkisar antara 240.78-304.67 mg/L, dengan TDS tertinggi 

terdapat pada stasiun 2 dan TDS terendah pada stasiun 3. Nilai TSS bervariasi antara 72.2-93.56 

mg/L, dengan kadar TSS tertinggi terdapat pada stasiun 1 dan TSS terendah pada stasiun 2 (Tabel 

1). 

Pengukuran parameter kimia perairan di Muara Sigempol Randusanga Kulon meliputi 

salinitas di ketiga stasiun adalah 25 ‰. Rata-rata nilai pH adalah 7. Kadar Dissolved Oxygen (DO) 

yang terkandung bervariasi antara 4.2 mg/L - 5.33 mg/L, dengan DO tertinggi terdapat di stasiun 2 

dan terendah di stasiun 1. Konsentrasi amonia bervariasi antara 0.092-0.199 mg/L, dengan amonia 

tertinggi terdapat pada stasiun 3 dan terendah pada stasiun 1 (Tabel 1). 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Kualitas Air di Muara Sigempol 

Parameter Unit Stasiun Standar Baku Mutu 

Berdasarkan PP RI Nomor 

22 Tahun 2021 1 2 3 

Parameter Fisika 

Suhu ˚C 31.8 31.4 31.1 28-32 ˚C 

Kekeruhan NTU 4 9.5 27.7 5 

Kecerahan Cm 50 30 15 >50 cm 

TSS mg/L 93.56 72.70 78.90 20-80 mg/L 

TDS mg/L 267.30 304.67 240.78 1000 mg/L 

Parameter Kimia 

Salinitas ‰ 25 25 25 33-34 

pH - 7.26 7.24 7.29 7-8.5 

DO mg/L 4.2 5.33 5.01 >5 mg/L 

Amonia mg/L 0.092 0.159 0.199 0.3 
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Kondisi suhu di perairan di Muara Sigempol Randusanga Kulon termasuk dalam kondisi 

optimal untuk biota dan budidaya berdasarkan baku mutu air laut daerah mangrove PPRI No. 22 

Tahun 2021 yang menyatakan baku mutu suhu adalah 28 ℃ - 32 ℃. Penelitian yang dilakukan 

oleh (Sutaman et al., 2022) berlokasi di Randusanga Kulon yang mengukur suhu perairan di 

Randusanga Kulon selama 60 hari dengan waktu pengukuran harian menunjukan hasil suhu di 

perairan Randusanga Kulon berkisar antara 28 – 30 ℃. kisaran suhu ini masih optimal untuk 

pertumbuhan kerang hijau. menurut Ahmed et al (2016), daya tahan kerang hijau akan menurun 

seiring dengan peningkatan suhu. suhu maksimum yang dapat ditoleransi oleh kerang hijau adalah 

35 ℃, kerang akan mengalami kematian jika suhunya melebihi batas toleransinya. Berdasarkan 

hasil pengukuran, suhu perairan Randusanga Kulon yang konstan pada 31°C menciptakan kondisi 

yang stabil, yang merupakan faktor penting dalam budidaya. Nilai ini mengindikasikan bahwa suhu 

perairan masih berada dalam batas toleransi biota, sehingga kawasan ini tetap berpotensi untuk 

dijadikan lokasi budidaya kerang hijau. 

Tingginya nilai kekeruhan di Stasiun 2 dan 3 Muara Sigempol yang melebihi baku mutu (5 

NTU) didorong oleh input bahan organik dari daratan, sebuah fenomena yang umum terjadi pada 

estuaria yang produktif (Odum dalam Weliyadi et al., 2020). Secara ekologis, kondisi ini 

mengurangi intensitas cahaya yang masuk, sehingga menurunkan produktivitas primer fitoplankton 

dan mengganggu rantai makanan (Amalia et al., 2024). Bagi kerang hijau, kekeruhan yang tinggi 

memicu stres fisiologis. Seperti diungkapkan Quayle dalam Sulvina et al. (2015), partikel lumpur 

yang tinggi memaksa kerang hijau mengeluarkan energi ekstra untuk memisahkan partikel 

makanan, sehingga mengganggu efisiensi makan. Oleh karena itu, meskipun estuaria secara alami 

produktif, tingkat kekeruhan yang melebihi batas di beberapa stasiun ini perlu menjadi 

pertimbangan serius dalam perencanaan budidaya. 

Kondisi perairan di Muara Sigempol Randusanga Kulon berada di bawah baku mutu yang 

ditetapkan di PP No. 22 tahun 2021, bahwa tingkat kecerahan yang optimal untuk biota laut yang 

hidup di daerah sungai adalah >50 cm. Tingkat kecerahan paling tinggi berada di stasiun 1 hal ini 

terjadi karena intensitas cahaya yang masuk dan arusnya yang tenang sehingga minim pergerakan 

dari padatan tersuspensi. Sedangkan tingkat kecerahan paling rendah terdapat di stasiun 3, dimana 

kondisi perairan di stasiun tersebut lebih keruh serta terlihat jelas partikel tersuspensi karena 

lokasinya berada di hilir muara yang menjadi inlet laut.  Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Rahayu et al., 2024), dimana terdapat perbedaan tingkat kecerahan di 2 lokasi 

akibat perbedaan lokasi. Nilai terendah berada di stasiun 2 yang merupakan kawasan muara sungai 

membuat arus dari sungai yang membawa partikel sedimen dari darat dan kawasan estuari 

mangrove menuju ke laut, sehingga mempengaruhi intensitas cahaya yang masuk ke perairan. 
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selain itu, Tingkat kecerahan yang rendah dapat disebabkan oleh tingginya bahan organik perairan 

dan TOM (Total Organik Matter) yang tinggi seperti asam amino, bahan organik, dan humus 

(Bahtiar et al., 2023). 

Tingkat kecerahan berpengaruh terhadap kepadatan kerang, seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Bahtiar et al., (2023), kepadatan di Sungai Laeya termasuk rendah (85.47±66.44 

ind/m2) hal ini disebabkan oleh tingkat kecerahan yang rendah yang mengganggu pertumbuhan 

populasi hingga menyebabkan kematian pada kerang. Penelitian di Sungai Laeya menunjukan 

bahwa kepadatan tertinggi ada pada daerah dengan kedalaman 3 – 3.5 m yang merupakan daerah 

dengan kecerahan tertinggi. 

Kadar TSS di Muara Sigempol Randusanga Kulon menunjukkan hasil yang melebihi 

standar baku mutu untuk biota laut pada stasiun 1, sedangkan pada stasiun 2 dan 3 menunjukkan 

hasil dibawah standar baku mutu. Berdasarkan PP RI No 22 Tahun 2021 kisaran TSS air laut untuk 

biota adalah 20-80 mg/L. Tingginya konsentrasi TSS pada stasiun 1 diduga akibat aktivitas manusia 

seperti keberadaan pemukiman. Penggunaan lahan pemukiman dapat menyebabkan erosi tanah 

yang menghasilkan partikel tersuspensi masuk ke badan air dan meningkatkan nilai TSS (Almaun 

et al., 2024). Sementara itu, pada stasiun 2 konsentrasi TSS rendah diduga karena lokasi yang jauh 

dari daratan. Fathiyah et al., (2017) menyatakan bahwa semakin menjauhi daratan maka nilai TSS 

cenderung semakin rendah akibat rendahnya masukan sedimen. Konsentrasi TSS pada titik 3 

hampir mendekati batas baku mutu untuk biota laut, hal ini disebabkan pada lokasi ini adalah tempat 

bertemunya aliran sungai dan laut menyebabkan banyak material TSS yang terkonsentrasi di daerah 

tersebut. 

Nilai TSS yang terlalu tinggi akan mengganggu penetrasi cahaya yang masuk ke dalam air 

sehingga proses fotosintesis fitoplankton yang menjadi sumber makanan kerang hijau menjadi 

terganggu (Rahmawati & Surilayani, 2017). Semakin tinggi konsentrasi TSS, maka menyebabkan 

rendahnya nilai kecerahan, hal ini dikarenakan tingginya partikel terlarut dalam air mempengaruhi 

penetrasi cahaya dan penurunan kadar DO akibat terganggunya proses fotosintesis (Setyawati et 

al., 2023). Tingginya konsentrasi yang tersuspensi dalam air akan membuat kerang hijau 

melakukan adaptasi fisiologis dengan mengurangi bukaan cangkang untuk meminimalisir 

kecepatan filtrasi partikel. Kenaikan konsentrasi TSS berakibat terjadinya penumpukan partikel di 

labial palp sehingga kerang hijau akan mengurangi penyerapan partikel dari perairan. Selain itu, 

menyebabkan kejenuhan di dalam insang kerang yang akan dikeluarkan melalui saluran cilia 

lembut sehingga partikel tersebut akan keluar kembali menjadi pseudofeces (Kusumawati et al., 

2015). 
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Kadar TDS di Muara Sigempol Randusanga Kulon stasiun 1 hingga stasiun 3 menunjukkan 

hasil yang memenuhi standar baku mutu. Berdasarkan PP RI Nomor 22 Tahun 2021 standar baku 

mutu yang ditetapkan adalah 1000 mg/L. Menurut penelitian Firdaus et al., (2015), nilai TDS di 

Muara Banyuasin berkisar antara 192 mg/L sampai 990 mg/L. Hal ini dikarenakan arus pasang 

surut. Nilai TDS yang rendah ketika surut disebabkan oleh aliran air tawar yang terbawa ke perairan 

laut, sebaliknya ketika pasang nilai TDS meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa Muara Sigempol 

Randusanga Kulon sesuai untuk budidaya jika dilihat dari kadar TDS. Rendahnya nilai TDS 

mengindikasikan bahwa sedikitnya bahan pencemar yang berada di perairan dan memungkinkan 

cahaya matahari yang masuk ke dalam perairan menjadi lebih optimal. Penetrasi cahaya matahari 

yang diperlukan proses fotosintesis akan berbanding lurus dengan ketersediaan jumlah plankton 

(Maulana et al., 2024). Jumlah ketersediaan plankton di perairan akan berpengaruh terhadap 

mortalitas kerang hijau. Plankton merupakan sumber makanan bagi kerang hijau, jika kelimpahan 

fitoplankton menurun maka akan menghambat pertumbuhan kerang hijau bahkan menyebabkan 

kematian (Rahayu et al., 2024) 

Kondisi salinitas di Muara Sigempol Randusanga Kulon stasiun 1 hingga stasiun 3 

menunjukkan hasil yang sesuai dengan standar baku mutu. Berdasarkan PP RI Nomor 22 Tahun 

2021 standar baku mutu air laut untuk mangrove adalah 33 sampai 34 ‰. Hal ini sesuai dengan 

penelitian (Triantoro et al., 2018), nilai salinitas di Tambak Lorok Semarang menunjukkan hasil 15 

hingga 33‰. Kadar salinitas di Muara Sigempol Randusanga Kulon sesuai untuk budidaya kerang 

hijau. Menurut Hakim et al., (2024), pertumbuhan kerang hijau dipengaruhi oleh salinitas, karena 

salinitas dapat mempengaruhi laju filtrasi kerang hijau. Perubahan salinitas menyebabkan kerang 

hijau beradaptasi untuk mempertahankan kondisi tubuh dengan lingkungannya. Salinitas yang tidak 

optimal akan meningkatkan respirasi kerang hijau dan meningkatkan laju filtrasi karena pada proses 

respirasi partikel makanan ikut terserap (Hutami et al., 2015). Nilai salinitas yang rendah juga 

mengharuskan kerang hijau mengeluarkan energi tambahan untuk menjaga osmolalitas cairan 

tubuh (hemolimfa) di atas lingkungan luar (Temmy & Widyorini, 2018). 

Nilai pH di Muara Sigempol Randusanga Kulon stasiun 1 hingga 3 menunjukkan hasil yang 

sesuai dengan standar baku mutu. Berdasarkan PP RI Nomor 22 Tahun 2021 standar baku mutu air 

laut untuk biota adalah 7-8.5. Kondisi ini menandakan bahwa perairan tersebut masih layak untuk 

pengembangan budidaya kerang hijau. Hal ini sesuai dengan penelitian Haryanti et al. (2019) yang 

menyatakan bahwa nilai pH optimal untuk kehidupan kerang hijau adalah 6-8.2. pH memiliki 

pengaruh langsung terhadap aktivitas biologis dan pertumbuhan makhluk hidup (Rosida & 

Suwarsih, 2022). Kondisi perairan yang terlalu asam dapat menyebabkan tingginya kelarutan logam 

berat dalam perairan sehingga menyebabkan tingkat toksisitas meningkat  (Juharna et al., 2022). 
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Kondisi pH yang bersifat basa akan menurunkan kelimpahan fitoplankton sehingga berdampak 

terhadap terganggunya sistem metabolisme dan respirasi organisme perairan (Samudera et al., 

2021). Jumlah ketersediaan plankton dapat mempengaruhi tingkat mortalitas kerang hijau, dimana 

kerang hijau yang kekurangan makanan mengakibatkan terhambatnya proses pertumbuhan bahkan 

menyebabkan kematian (Rahayu et al., 2024). Namun ketersediaan fitoplankton yang berlebihan 

dapat menjadi racun dan berdampak buruk bagi manusia yang mengkonsumsinya (Yusal et al., 

2025). 

Kadar DO atau Dissolved Oxygen yang diukur pada saat sampling di Muara Sigempol 

Randusanga Kulon pada stasiun 1 masih dibawah standar baku mutu yang ditetapkan di PP RI No.  

22 Tahun 2021, DO yang optimal untuk biota laut adalah >5 Mg/L. Kondisi perairan di stasiun 1 

masih layak dalam budidaya kerang hijau, hal ini dikarenakan terjadinya konsumsi oksigen oleh 

kerang hijau dan proses penguraian bahan organik. selama kondisi ini tidak berlangsung lama dan 

tidak terjadi fluktuasi yang signifikan, kondisi ini masih layak untuk budidaya kerang hijau 

(Anongponyoskun et al., 2012). Menurut Sagita et al., (2018) menyatakan bahwa nilai DO optimum 

untuk pertumbuhan kerang hijau adalah 8 Mg/L. Tingkat DO di titik stasiun 1 Muara Sungai 

Sigempol merupakan titik stasiun terendah walaupun tingkat kecerahan di titik stasiun 1 adalah 

kecerahan tertinggi. Menurut Kim et al., (2022), penurunan DO di perairan dapat disebabkan oleh 

dekomposisi bahan organik. Ketika bahan organik terurai, mikroorganisme memecahnya menjadi 

bahan anorganik dan dalam proses ini diperlukan DO sehingga terjadi penurunan tingkat DO di 

perairan. 

Kondisi lingkungan di titik stasiun 1 yang dikelilingi oleh vegetasi yaitu mangrove 

memungkinkan banyaknya serasah yang jatuh ke dalam perairan yang kemudian terdekomposisi 

dan dalam proses dekomposisi ini diperlukan DO sehingga terjadi penurunan tingkat DO (Kim et 

al., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Wang et al., (2011) mengindikasikan bahwa penurunan 

kemampuan kerang hijau untuk meregulasi respiration rate atau laju pernafasan dalam kondisi DO 

yang rendah. Selain itu, terjadi penurunan excretion rate atau laju ekskresi amonia pada kerang 

hijau disebabkan oleh proses metabolisme nitrogen bergantung pada ketersediaan DO. Penelitian 

ini menjelaskan bahwa distribusi dan laju pertumbuhan kerang hijau sangat dipengaruhi oleh 

ketersediaan DO di perairan (DO terendah pada penelitian ini adalah 3.0 Mg/L). 

Konsentrasi amonia di Muara Sigempol Randusanga Kulon stasiun 1 hingga 3 

menunjukkan hasil yang sesuai dengan standar baku mutu. Berdasarkan PP RI Nomor 22 Tahun 

2021 standar baku mutu air laut untuk biota adalah < 0.3 mg/L. Welch dalam Simbolon (2016) 

menyatakan bahwa kehidupan organisme perairan tidak terganggu jika kandungan amonia <1 

mg/L. Hal ini dapat dikatakan bahwa Muara Sigempol masih tergolong layak untuk 
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keberlangsungan budidaya kerang hijau. Rendahnya konsentrasi amonia disebabkan karena nilai 

pH dan suhu pada perairan ini masih berada dibawah standar baku mutu. Tingginya nilai pH dapat 

menyebabkan amonia tidak terionisasi sehingga jumlahnya akan semakin banyak dan bersifat 

toksik sedangkan rendahnya nilai pH yakni dibawah 6 menyebabkan pertumbuhan bakteri 

nitrifikasi akan terhambat (Ridwan et al., 2018). Pada rentang suhu 28-35ºC dengan suhu optimum 

adalah 30ºC aktivitas bakteri nitrifikasi mampu menurunkan konsentrasi amonia di perairan secara 

signifikan (Alkahfi et al., 2021). Zhang et al. dalam Putri et al., (2019) yang menyatakan 

konsentrasi amonia yang tinggi dapat berdampak pada penurunan oksigen terlarut sehingga 

menimbulkan gangguan fungsi fisiologi serta metabolisme seperti respirasi bagi organisme kerang 

hijau. Kandungan amonia pada perairan juga dapat mempengaruhi pertumbuhan kerang hijau (Noor 

et al., 2016). 

 

Gambar 2. Grafik hubungan kecerahan dan kekeruhan 

Kekeruhan memiliki hubungan dengan kecerahan (Gambar 2), tingginya nilai kekeruhan 

disebabkan karena organik yang masuk dari daratan. Kekeruhan akan mengurangi penetrasi cahaya 

yang masuk ke dalam perairan sehingga menurunkan produktivitas perairan (Sari & Harlyan, 2015). 

Kecerahan yang rendah dan kekeruhan yang tinggi pada perairan dapat mempengaruhi kebiasaan 

makan kerang hijau, salah satu bahan organik yang dapat mempengaruhi tingkat kekeruhan dan 

kecerahan adalah lumpur. Jika konsentrasi lumpur mengalami peningkatan di perairan maka kerang 

hijau akan membutuhkan energi tambahan dan sulit memisahkan makanan dari partikel yang tidak 

diperlukan (Sulvina et al., 2015). Secara umum, kondisi fisika-kimia menunjukkan karakter 

estuaria yang dinamis. Walau beberapa parameter melebihi baku mutu, kemampuan adaptasi 

kerang hijau terhadap kondisi fluktuatif membuat lokasi ini potensial sebagai area budidaya semi-

intensif. 
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KESIMPULAN 

Hasil pengukuran kualitas air yang meliputi suhu, kecerahan, kekeruhan, TSS, TDS dan 

DO, pH, Salinitas, Ammonia di ketiga stasiun sesuai standar baku mutu yang ditetapkan, namun 

terdapat beberapa stasiun yang melebihi standar baku mutu PP No. 22 Tahun 2021 seperti parameter 

DO dan TSS, kecerahan dan kekeruhan. Meskipun karakteristik fisika kimia yang diukur melebihi 

baku mutu PP No. 22 Tahun 2021 tetapi kondisi kualitas air di muara Sigempol Randusanga Kulon 

masih potensial untuk budidaya kerang hijau, karena kerang hijau dapat mentoleransi kondisi 

tersebut. Namun perlu dilakukan penanganan dan pemantauan secara berkala untuk mendukung 

kegiatan budidaya kerang hijau yang berkelanjutan.  
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